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Abstrak:

Desa Pulo Panjang, Kecamatan Pulau Ampel, Kabupaten Serang, merupakan lokasi
program pengabdian masyarakat yang berfokus pada pemantauan dan evaluasi rehabilitasi
mangrove sebagai lanjutan dari penanaman bibit Rhizophora sp. pada Desember 2024.
Metode Participatory Action Research (PAR) digunakan dalam penelitian ini untuk
memastikan bahwa masyarakat terlibat secara aktif dalam proses pemantauan dan
pengumpulan data, serta untuk menemukan faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan
rehabilitasi. Jumlah bibit yang ditanam sebanyak 700 bibit. Monitoring dilakukan berkala
pada Februari hingga Juli 2025 dengan mengamati kondisi fisik, jumlah tanaman hidup, dan
Kesehatan bibit. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa jumlah bibit menurun dari 387
(565,28%) pada Februari menjadi 30 (4,29%) pada Juli 2025. Hal ini menunjukkan bahwa
kondisi lingkungan pesisir, khususnya ketidakstabilan sedimen serta paparan gelombang
kuatnya tekanan, berdampak pada kemampuan adaptasi mangrove. Secara keseluruhan,
hasil kegiatan ini menyoroti perlunya analisis teknis yang lebih mendalam, peningkatan
pendampingan masyarakat, serta monitoring berkelanjutan untuk mendukung keberhasilan
rehabilitasi mangrove.
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Pendahuluan

Ekosistem pesisir yang berperan penting dalam menopang keanekaragaman
hayati adalah hutan mangrove (Wulandari et al., 2024). Hutan Mangrove atau yang
biasa dikenal dengan hutan payau adalah tipe hutan pesisir yang tumbuh di zona
intertidal atau zona pasang surut dengan substrat berlumpur dan memiliki banyak
fungsi (Zakia & Lestari, 2022). Hutan mangrove memiliki peran yang sangat penting
dalam menunjang keanekaragaman hayati dengan menyediakan tempat
perlindungan bagi makhluk hidup seperti ikan dan kepiting yang hidup di sela-sela
akar pohon mangrove dan sebagai bentuk pertahanan alami pantai dari angin,
gelombang tinggi dan abrasi (Prihadi et al., 2018). Beberapa dekade terakhir,
ekosistem mangrove indonesia mengalami tekanan yang signifikan alih fungsi
lahan, abrasi, dan aktivitas manusia lainnya, sehingga luas dan kualitas hutan
mangrove menurun drastis (Mahmudin et al., 2022). Kondisi ini secara langsung
membuat ekosistem pesisir kehilangan sebagian besar kemampuannya untuk
bertahan. Dampak yang sering terlihat adalah meningkatnya abrasi pantai, tanpa
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adanya akar pohon mangrove yang kuat menahan tanah, kawasan pesisir menjadi
lebih rapuh dan mudah terkikis oleh hantaman gelombang laut (Utomo et al., 2024).

Selain itu, alih fungsi hutan mangrove menjadi tambak maupun kawasan
permukiman berpotensi memperburuk risiko banjir rob. Banjir rob sendiri
merupakan peristiwa genangan di wilayah pesisir yang terjadi akibat kenaikan muka
air laut hingga meluap ke daratan (Syafitri et al.,2021). Kondisi ini juga dialami di
wilayah pesisir Banten, termasuk Desa Pulo Panjang, yang mengalami degradasi
ekosistem cukup parah. Di antaranya sebagian besar vegetasi mangrove Kini
mengalami kematian atau pertumbuhan yang terhambat, sehingga perannya dalam
meredam dampak pasang laut tidak lagi berjalan sebagaimana mestinya
(Ramadhan et al.,2025). Akibatnya, kawasan permukiman di sekitarnya menjadi
semakin rentan terhadap ancaman banijir rob yang datang bersamaan dengan
naiknya muka air laut.

Berdasarkan permasalahan tersebut untuk mengatasi dan memulihkan
fungsi ekologis, telah dilakukan program rehabilitasi mangrove di Desa Pulo
Panjang pada tahun 2024 melalui pendekatan Participatory Action Research (PAR)
yang melibatkan mahasiswa, masyarakat, dan berbagai pihak terkait. Participatory
Action Research (PAR) dalam rehabilitasi mangrove merupakan pendekatan yang
tidak hanya berfokus pada penelitian, tetapi juga aksi nyata (Sari et al., 2024).
Metode ini mengajak masyarakat pesisir, akademisi (peneliti maupun mahasiswa),
serta pemangku kepentingan lainnya untuk terlibat secara aktif dalam setiap
tahapan program, mulai dari perencanaan hingga pelaksanaan (Fatimazzahroh et
al., 2021).

Metode

Kegiatan monitoring dilakukan setiap tiga bulan sekali di Desa Pulo Panjang,
Kecamatan Pulau Ampel, Kabupaten Serang, Provinsi Banten. Area penanaman
mangrove berlokasi di pulau panjang dengan koordinat geografis 5°56'29.0"S
106°09'29.2"E. Peralatan yang dipakai untuk pengumpulan data mencakup Global
Positioning System (GPS) sebagai penanda posisi, alat hitung manual,
perlengkapan tulis, lembar pencatatan (data sheet), dan kamera digital atau
handphone untuk dokumentasi setiap tahap pengamatan.

Objek penelitian meliputi seluruh bibit mangrove yang ditanam dalam
kegiatan pengabdian masyarakat Himpunan Mahasiswa Sistem Informasi Kelautan
(HIMATASKA) pada 10 Desember 2024. Total bibit yang ditanam sebanyak 700
bibit dari jenis Rhizophora sp. . Rhizophora sp. merupakan salah satu jenis vegetasi
mangrove dengan tingkat kerapatan relatif tinggi. Jenis ini dikenal sebagai
tumbuhan yang mampu beradaptasi dengan baik pada substrat berlumpur. Selain
itu, Rhizophora sp. juga memiliki kemampuan berakar pada bagian ujung sehingga
dapat menancap dan menstabilkan diri di lumpur saat kondisi air surut (Ario et al.,
2023).
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Monitoring dilakukan melalui survei lapangan dengan observasi langsung
yang mencakup pencatatan jumlah bibit yang tumbuh, pengukuran tinggi tanaman,
serta identifikasi kendala seperti serangan hama atau dampak abrasi. Pendataan
menggunakan metode sensus total, di mana seluruh 700 bibit diobservasi satu per
satu sesuai posisi tanam yang telah ditetapkan, tanpa sampling. Pengamatan
dilakukan secara sistematis mulai dari titik awal hingga titik akhir area penanaman
untuk menghindari penghitungan ganda atau data terlewat. Data dicatat pada
lembar data yang telah disiapkan, meliputi status hidup/mati, kondisi kesehatan
tanaman, serta adanya gangguan lingkungan atau biotik pada setiap individu
tanaman.

Penentuan kondisi kesehatan tanaman dilakukan secara visual dengan
mengacu pada kriteria yang telah ditetapkan untuk meminimalkan subjektivitas.
Untuk menjaga konsistensi penilaian, pengamatan dilakukan oleh tim yang sama
dengan menggunakan acuan kriteria yang seragam selama seluruh periode
monitoring. Tingkat keberhasilan hidup mangrove pada penelitian ini dianalisis
menggunakan metode Survival Rate (SR). Metode ini menghitung persentase
kelangsungan hidup mangrove dengan mengacu pada rumus yang diadaptasi dari
Hilmi et al., (2022).

Survival Rate (SR)= E,—g X100%
Dimana:

JTH: Jumlah tanaman yang hidup
JTT: Jumlah tanaman total

Persentase yang diperoleh kemudian dibandingkan dengan kategori tingkat
kelangsungan hidup tanaman menurut Ginting, Nugroho, dan Susilawati (2021),
sebagaimana disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kategori Persentase Hidup Tanaman

Kategori Persentase Tumbuh Tanaman(%)
Sangat baik 91-100%
Baik 76-90%
Sedang 55-75%
Kurang/tidak berhasil <55%

Sumber: Ginting, Nugroho dan Susilawati, 2021

Persentase kesehatan tanaman (K) dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

_ Jumlah Tanaman Sehat

X100%

Jumlah Tanaman Hidup
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Keterangan:

K = Persentase kesehatan tanaman (%)

Jumlah tanaman sehat = jumlah bibit dengan kategori sehat

Jumlah tanaman hidup = total bibit yang masih hidup pada periode pengamatan

Sementara itu, kesehatan bibit mangrove di lapangan dapat ditentukan
berdasarkan Peraturan Menteri Kehutanan Nomor: P.70/Menhut-11/2008 tentang
kondisi pertumbuhan tanaman, yang dapat dilihat pada Tabel 2 dibawah ini.

Tabel 2. Kriteria kesehatan tanaman dari Peraturan Menteri Kehutanan Nomor: P.
70/ Menhut-11/2008 tentang kondisi pertumbuhan tanaman

Kategori Ciri-ciri kondisi tanaman

Sehat Tumbuh segar dan memiliki batang yang lurus

Kurang sehat Daun terlihat berwarna kuning, warna daun tidak normal
serta memiliki batang yang bengkok

Merana Tumbuh tidak normal dan terserang hama maupun
penyakit

Mati Tanaman tidak lagi memiliki daun dan batangnya sudah
mengering

Sumber: Kusmana dan Rifana, 2023

Hasil

Monitoring keberhasilan hidup bibit mangrove (Rhizophora sp.) dilakukan di
Desa Pulo Panjang, Kecamatan Pulau Ampel, pada dua periode pengamatan yaitu
Februari 2025 hingga Juli 2025. Kegiatan monitoring dilakukan pada area
penanaman yang ditetapkan pada koordinat 5°56'30.8"S, 106°09'01.4"E. Seluruh
bibit diamati secara langsung untuk mengetahui jumlah tanaman yang masih hidup,
kondisi kesehatan bibit, serta perubahan fisik lokasi penanaman. Data jumlah hidup
dan mati bibit mangrove disusun dalam bentuk tabel untuk menggambarkan
perubahan tingkat keberhasilan hidup pada kedua periode pengamatan.

Tabel 3. Tingkat Kelangsungan Hidup (SR) Bibit Rhizophora sp.

Periode Bibit Hidup Bibit Mati  Persentase Hidup (SR)
Pengamatan
Februari 2025 387 313 55,28%

Juli 2025 30 670 4,29%

Tabel 4. Persentase Kesehatan Mangrove

Periode Bibit Hidup Bibit Sehat Persentase
Pengamatan
Februari 2025 387 89 22,00%
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Juli 2025 30 30 100%

Pembahasan

Berdasarkan metode monitoring yang dilakukan setiap tiga bulan sekali di
desa Pulo Panjang, Kecamatan Pulau Ampel, yang berfokus pada jenis bibit
mangrove yang ditanam yaitu Rhizophora sp. pembahasan dapat diarahkan
bagaimana efektivitas penggunaan metode Survival Rate (SR) dalam mengukur
tingkat keberhasilan hidup mangrove. Selain itu, teknik observasi lapangan yang
diterapkan juga memberikan informasi penting yang menjadi dasar dalam menilai
kondisi pertumbuhan bibit serta mengevaluasi keberhasilan program penanaman
secara menyeluruh.

Metode Survival Rate (SR) yang digunakan dapat digunakan untuk
mengukur tingkat kelangsungan hidup dan keberhasilan dari mangrove yang telah
ditanam (Negara et al., 2024). Namun, hasil monitoring rehabilitasi mangrove di
Desa Pulo Panjang menunjukkan bahwa tingkat kelangsungan hidup Rhizophora
sp. mengalami fluktuasi dan cenderung menurun secara signifikan dari Februari
hingga Juli 2025. Temuan ini mengindikasikan bahwa keberhasilan rehabilitasi
mangrove tidak hanya ditentukan oleh proses penanaman awal, tetapi juga
dipengaruhi oleh berbagai faktor ekologis maupun teknis yang terus berperan
sepanjang fase pertumbuhan bibit.

Hasil monitoring rehabilitasi mangrove di Desa Pulo Panjang menunjukkan
bahwa kelangsungan hidup Rhizophora sp. mengalami penurunan yang cukup
tajam dari Februari hingga Juli 2025. Pada pengamatan awal tanggal 28 Februari,
tingkat keberhasilan hidup tercatat sebesar 55,28%, dengan 387 bibit yang
bertahan dari total 700 bibit yang ditanam. Persentase tersebut termasuk dalam
kategori “sedang” dan menggambarkan bahwa sebagian bibit mampu melalui tahap
adaptasi awal. Selain itu, hasil penilaian kesehatan tanaman pada periode yang
sama menunjukkan bahwa hanya 89 bibit yang berada dalam kondisi sehat,
mengindikasikan bahwa hanya sebagian kecil bibit yang dapat mempertahankan
kondisi fisiologis optimal selama tiga bulan pertama masa pertumbuhan. Selain itu,
persentase bibit sehat yang hanya mencapai sekitar 22% menunjukkan bahwa
sebagian besar tanaman berada dalam kondisi kurang sehat sejak fase awal.
Kondisi ini mengindikasikan bahwa sebagian besar bibit telah mengalami tekanan
lingkungan yang berpotensi memengaruhi kelangsungan hidupnya pada periode
berikutnya.
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Survival rate pada bulan Februari berada pada kategori keberhasilan
sedang. Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian yang menjelaskan bahwa
tiga bulan pertama merupakan fase paling krusial bagi bibit mangrove, karena pada
periode ini tanaman masih berupaya menyesuaikan diri dengan kondisi substrat
berlumpur, tingkat salinitas, serta dinamika pasang surut yang terus berubah (Zakia,
R., & Lestari, F. 2022). Namun demikian, tingkat kelangsungan hidup sebesar
55,28% yang diperoleh pada penelitian ini masih lebih rendah dibandingkan hasil
penelitian Labuga et al. (2023) yang melaporkan keberhasilan rehabilitasi
Rhizophora sp. di atas 60%. Perbedaan tersebut diduga berkaitan dengan
karakteristik lokasi penanaman di Desa Pulo Panjang yang lebih terbuka terhadap
paparan gelombang dan memiliki kondisi sedimen yang kurang stabil. Meskipun
demikian, perbedaan yang cukup mencolok antara jumlah tanaman hidup dan
jumlah tanaman sehat pada bulan Februari mengisyaratkan bahwa tekanan
ekologis telah mulai memengaruhi bibit sejak fase awal pertumbuhan.

Gambar 2. Monitoring Mangrove Juli

Memasuki bulan Juli, tingkat keberhasilan hidup bibit mangrove
menunjukkan penurunan yang sangat drastis. Dari seluruh bibit yang ditanam,
hanya 30 tanaman yang masih bertahan, sehingga nilai survival rate merosot
hingga 4,29%. Hasil penilaian kesehatan tanaman pada periode tersebut juga
menunjukkan bahwa hanya 30 bibit yang berada dalam kondisi sehat, meskipun
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jumlah bibit yang bertahan sangat sedikit, seluruh bibit yang tersisa berada dalam
kondisi sehat. Hal ini menunjukkan bahwa hanya individu yang mampu beradaptasi
dengan kondisi lingkungan yang dapat bertahan hingga akhir periode pengamatan.
Perbandingan antara kondisi Februari dan Juli menunjukkan bahwa seluruh bibit
yang tersisa pada bulan Juli berada dalam kondisi sehat (100%). Hal ini
mengindikasikan bahwa bibit yang sebelumnya berada dalam kategori kurang sehat
pada bulan Februari kemungkinan besar tidak mampu bertahan dan mengalami
kematian pada periode berikutnya. Dengan demikian, kondisi kesehatan awal
tanaman menjadi indikator penting terhadap keberhasilan hidup pada fase lanjutan.
Proses ini juga mencerminkan adanya seleksi alami, di mana hanya bibit dengan
kondisi  fisiologis terbaik yang mampu bertahan terhadap tekanan
lingkungan.Penurunan signifikan ini mencerminkan kegagalan adaptasi pada tahap
pertumbuhan jangka menengah dan menguatkan dugaan bahwa faktor-faktor
eksternal memiliki pengaruh dominan dalam menghambat kelangsungan hidup bibit
Rhizophora sp.. Penurunan survival rate yang mencapai lebih dari 50,99% dalam
rentang waktu lima bulan menunjukkan adanya beberapa faktor potensial yang
menjadi penyebab utama terjadinya kemunduran tersebut.

1. Karakteristik fisik lokasi penanaman yang berada di area pasang surut dengan
paparan gelombang yang cukup kuat diduga menjadi faktor utama yang
memengaruhi kestabilan akar serta struktur tanaman muda.

Kondisi ini relevan dengan penurunan survival rate yang mencapai lebih
dari 50,99%, yang menunjukkan bahwa tekanan gelombang dan
ketidakstabilan sedimen berkontribusi secara nyata terhadap kematian bibit di
lapangan. Meskipun teknik rumpun memiliki kemampuan untuk meredam
energi gelombang, efektivitasnya sangat bergantung pada pengaturan jarak,
kerapatan, serta kekuatan struktur penyangga. Jika ketiga aspek tersebut tidak
berada pada kondisi optimal, bibit menjadi jauh lebih rentan terhadap
pencabutan maupun kerusakan mekanis akibat tekanan gelombang.
ketidakstabilan sedimen serta tekanan gelombang menjadi faktor dominan yang
menyebabkan rendahnya tingkat keberhasilan rehabilitasi mangrove, terutama
di kawasan pesisir yang bersifat terbuka (Ady, A. S. 2017).

2. Faktor biotik seperti keberadaan herbivora laut, khususnya kepiting yang
memakan propagul, juga berpotensi menimbulkan kematian bibit dalam jumlah
besar apabila tidak disertai dengan pengawasan dan pengendalian yang
memadai.

Bibit yang berada dalam kondisi kurang sehat pada fase awal cenderung
lebih rentan terhadap serangan herbivora, sehingga mempercepat proses
kematian dibandingkan bibit yang sehat.Tekanan biotik diketahui dapat
menurunkan tingkat survival lebih dari 20% dalam rentang enam bulan,
terutama pada penanaman Rhizophora sp. di substrat berlumpur yang
cenderung lembek (Labuga et al., 2023). Kondisi tersebut berkaitan dengan
pola penurunan yang teramati pada lokasi rehabilitasi di Pulo Panjang.
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3. Keterbatasan dalam kegiatan pemeliharaan pasca tanam juga turut

memberikan kontribusi terhadap rendahnya tingkat survival bibit mangrove.

Dalam praktiknya, keterlibatan masyarakat dalam pendekatan
Participatory Action Research (PAR) pada kegiatan ini masih terbatas pada
tahap penanaman, sedangkan kegiatan monitoring sebagian besar masih
dilakukan oleh tim pelaksana. Hal ini menunjukkan bahwa implementasi PAR
belum berjalan optimal. Pendekatan Participatory Action Research (PAR) yang
diterapkan dalam program ini sebenarnya membuka peluang bagi masyarakat
untuk berperan aktif dalam kegiatan perawatan. Namun, efektivitas pendekatan
tersebut sangat bergantung pada seberapa konsisten monitoring dilakukan rutin
di lapangan. Selain itu, kendala partisipasi masyarakat diduga disebabkan oleh
kurangnya pendampingan berkelanjutan serta belum adanya pembagian peran
yang jelas dalam kegiatan monitoring dan pemeliharaan. Akibatnya, kegiatan
pengawasan tidak dilakukan secara rutin, sehingga bibit yang berada dalam
kondisi kurang sehat tidak mendapatkan penanganan yang memadai. Menurut
Fatimatuzzahroh et al. (2021) menunjukkan bahwa tingkat partisipasi
masyarakat yang tinggi berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan
rehabilitasi mangrove.

4. Kondisi lingkungan seperti salinitas yang tinggi, perubahan konsistensi lumpur,
serta rendahnya tingkat sedimentasi dapat menimbulkan stres fisiologis pada
bibit Rhizophora sp., sehingga menghambat kemampuan mereka untuk tumbuh
dan beradaptasi secara optimal. Kondisi lingkungan yang tidak stabil ini
semakin memperbesar kemungkinan kematian bibit, terutama bagi tanaman
yang sejak awal berada dalam kondisi kurang sehat (Irwanto et al., 2024).

Secara keseluruhan, hasil monitoring pada bulan Februari dan Juli
menunjukkan bahwa upaya rehabilitasi mangrove di Desa Pulo Panjang masih
belum mencapai tingkat keberhasilan yang diharapkan. Survival rate awal sebesar
55,28% yang kemudian turun drastis menjadi 4,29% mengindikasikan bahwa bibit
yang ditanam menghadapi tekanan ekologis dan teknis yang cukup berat.
Rendahnya jumlah tanaman sehat pada kedua periode pengamatan semakin
menguatkan dugaan bahwa lokasi penanaman memiliki kondisi lingkungan yang
kurang stabil untuk mendukung pertumbuhan mangrove. Temuan ini menegaskan
perlunya penguatan strategi pemeliharaan di lapangan, peningkatan intensitas
monitoring, penyempurnaan teknik penanaman, serta penguatan kapasitas
masyarakat agar kegiatan rehabilitasi dapat berjalan lebih berkelanjutan dan
mampu membentuk struktur vegetasi mangrove yang stabil dalam jangka panjang.

Kesimpulan

Kegiatan monitoring rehabilitasi mangrove di Desa Pulo Panjang
menunjukkan bahwa tingkat keberhasilan hidup bibit Rhizophora sp. belum
mencapai target keberhasilan yang diharapkan. Hasil pengamatan pada Februari
2025 mencatat tingkat kelangsungan hidup sebesar 55,28%, sedangkan pada Juli
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2025 terjadi penurunan drastis hingga 4,29%. Penurunan tingkat survival ini
menunjukkan bahwa bibit mangrove menghadapi tekanan ekologis yang cukup
tinggi, terutama berasal dari kondisi fisik lokasi penanaman yang terpapar
gelombang kuat, ketidakstabilan sedimen, serta dinamika pasang surut yang cepat
berubah. Selain itu, hasil penilaian kesehatan tanaman menegaskan bahwa jumlah
bibit sehat pada kedua periode pengamatan relatif rendah, yang menandakan
adanya gangguan serius terhadap kemampuan adaptasi tanaman muda. Secara
keseluruhan, kegiatan pengabdian ini memberikan gambaran bahwa keberhasilan
rehabilitasi mangrove tidak hanya bergantung pada jumlah bibit yang ditanam,
tetapi juga pada penguatan aspek teknis, sosial, serta keberlanjutan kegiatan
pemeliharaan di lapangan. Kegiatan monitoring ini sekaligus menjadi dasar
perbaikan strategi rehabilitasi mangrove di masa mendatang agar tercapai kondisi
ekosistem yang lebih stabil dan produktif.
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